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ABSTRAK

Dewasa ini teknologi dalam pelbagai bideng ilmu pengeta-
hUBnrmuudengaﬁ pesatnye, termasuk pengetahuan tentang 1lmu
pengetahuan Kimia Inti,

Dan Fungsi Matemstika sanget dirasskan perlu kehadirannya,
yaknl untuk dapat membaca dan mendalami pemahaman tentang
kunsgp-kunsep pengetahuan yang tercantum di bldang Ilmu Kimla
Intié Mata=mata kulizah Matematika dan Kimia Intl  merupakan
mata kuliah pokok yang termasuk kedslem kelompok mata kulish
bidapg studi PBM di Jurusan Pendidikan Kimias FPMIPA IKIP Pas
dange

Sehubungen dengan kaitan kedua mata=mata kuliah PBM itulah
maka pensliti meinkukan penelitien ini, dengan maksud une
tuk mencari seberapa jsuh terdapat korelasi dan relevansi ane
tara mata-mata kuliah tersebut, Penelitian ini dilakukan ter=
hadap mabasiswe program 51, Jurusan Pendigikan Kimia FFMIPA
IKIP Padang tahun 1980/1981 dan 1982/1983, sedangkan datanya
diperoleh dari AKR serta angket yang disebarkan, Data tentang
korelasi dipsksl Teknik Korelasi Product moment, dan singe
kat - rélevansi dianalisa dengan Teknik Prosentase,Penelitlan

ini mengengkapkan hasil sebagai berikut,

1o Tidak terdapat korelasil positif yang signifiken antars
AKR mahasiswa pads matae=mata kuliah Matematika dengan Ki=-
mia Inti, Ikatan Kimis, Termodinamika Kimia, dan Kinetlka

Kimia,.




2. Relevansl antarz mata kullah matematika dengan mat?-mata
kuliah Kimia Inti dapat dilukiskan sebsgai berikut, yakni
Tingkat Relewansi antara pokokepokok bahas matza kuliah Ma-
tematika dengan pelbagsi pokok behas penunjang Himia Inti
seperti Ikatan Kimia, Termodinamika Kimia, da? Kinetika
Kimia terdepat dalam tingkat relevensi rendah, rendah,ting-

gi, dan tingoi,

Ini berarti bahwa belum terdapat hubungan yang balk gntara,
mata kullah Matematika dengan mata kulliah Kimia Inti,

Inilah sebabnya, maka hasll Penelitian skan dapt hendaknya
menjadl input bagi jurusean dan Fazkultas untuk memanfaatkan=
nya dalam meningkatkan pengembangan kurikulum dalam pelbagal

aspeknya,
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PENGANTAR

Keglatan penelitian merupaksn darma yang tidak dapat
ditinggalkan dalam perjalanan karir zkademik staf pengajar.
Darma ini harus terintegrasikan ke dalem kegiaten seharie
harl den dipergunakan oleh staf.pengajar dalam proses pe=~
ngembllan keputusan profesional,

Proposisi di atas mempunyal.konsekwensi dalam penge?
lolaan penelitian di IKIP Padang., Selain berorientasi kee
pada pengembangan ilmu serta tarapannya, Pusat Penelitian
IKIP Padang berusaha mendorong staf pengejar untuk melakiie
kan penelitian sebagai bagian yang tidek terpisahkan dari
kegiatan mengajarnya, Ini berarti harus ditimbulkan citra
bahwa penelitian bukan semata=-matz berguna karena metodoe
loginya yang kelihatsn cengglh sehingna memberikan  kessn
angker, tetapl terlebih-lebih berguna untuk staf pengajar
yang bersangkutan untuk memperbaiki perilaku akademiknya;
0leh karena itu pengembangan kuslitas penelitian dilakukan
dengan menyusun tuntutan kuslitas itu dengan tahspan kewew
nangan skademlk peneliti, seperti yang ditunjukkan dengan
kepangkatannya,

Saya merasa gembira penelitian ini dapat diselesaiken
oleh peneliti, Terlepas dari fektor-faktor lainnya, penyeQ
lesalan suatu penelitlan seharusnya juga memberikan "Sense,
of achievement" kepada peneliti dalam kegiatan akademiknya,
lebih darl pada sekedar memenuhl tuges atau kontrak.

Saya sampalkan penghargaan kepada peneliti yang telah
berusaha keras menyelesaikan penelitian ini, Mudah-mudahazn
penelitisn ini berguna untuk pengembangan ilmu, dan lebih
penting lapl berguna sebagal pengalaman pada masa yang flee
kan datang untuk melskukan penelitian yang lebih baik lagi
bagl peneliti, p .

Padang, Februarl 1986
Kepala Puset Penelitian
IKIP Padang

111 Drs Sutjipto
NIP, 130353251
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BAB I

PENDAHULUAN

Ae Latar Belskang Masalah

Secara umum Matematika diperlukan untuk pengembangan
pelbagai materi pelajaran osin, Begitu juga untuk pelajge
Tan Science (IPA), Sedangkan Ilmu Kimia yang mencakupi pu-
la bidang studi Kimia Inti, tidaklah terlepas dari kebutuw
han pelajaran Matematika., Baik Matematika maupun “imia In-
tl, adalah dua buah mata kuliah yang masing=masingnyz lagi
mangandung sejumlah cakupen materi yang sslipg berhubungan
atau saling bantu membantu satu sama lainnya,

Cakupan materi yang dimeksud dapat diungkapkan dari silabi
mate~mata kuliah di Jurusan Kimia FPMIPA IKIP Pedange.Jelas
kiranya pada kita, dan tidsk dapat disangsikan lagi, bshuwa
mata-mata kulish yang sangat erat kaitannya, dan  bahkan
menjadi dasar mata-mata kuliah Bimie Inti adalah materi-
materl yang terkandung dalam mata-mata kulish Termodinami-
ka Kimia, Ikatan Kimia, kenitika kimia,.

Semua disiplin sein membutuhkan pengetahuan matematika yang
men jadi dasar untuk dapat memabami semua konsep yang ter-
Jabar di dslam unit-unit kuliah tersebut di atas, Ini bhe-
rarti bahwa sangat erat hubungan sntara mata kulish Kimim
Inti dan kuliah matematika,

Oleh karena kuliah Matematika merupakan penunjang untuk da-
pat yemahami konsep~konsep materi-materi mata kulizh Kimia

Inti, tentunya ini berarti bahwa: Semengkin tinggi prestasi

1 -




2

atau nilal hasil belajar mshaoslswa pads mata kulish Matematiksa
akan_menvebabkan gsemakin tinggl pulsa nilai-n%lai mata kuliah
Kimia Inti darii mahasiswa yang bersangkutarn,

Tapl pada kenyataannya saat ini di Jgrusan Pepdidikan Kimia
FPMIPA IKIP Padang bukanlah demikisn, Artinys, ada  mahasiswa
vang mendapet nilai tingni dalem Matematika tapi memperoleh ni-
lai rendah dalam mata kuliah Kimia Inti, Bahkan ada pula meha~
sigwa yang belum pernsh mengikuti kuliah Matematika, malah lu-
lus qgngan baik = dengan nilsi tinggi - pada mate kuliah Kimia
Inti. Demikian pula ada kejadian sebaliknya !

Apakah mesalahnya make terjadi hal-hal demikizn 7. Inilah per=
soalan yang sken diungkapkan melalui Penelitian Inil:
Penanggulangan masalsh ini mutlak perlu segera dilakukan, Ka=
Tena, kelau dibiarkan pasti skan mengakibatkan menurunnya te-
TUusS Prestasi/hasil belajar mahasiswa dalam mata kulish HKimis
Inti, Akibatnya lagi ialah behwa mata kulish Kimia Inti terse-
but akan menjadi kurang menarik, Pada hal sebagal seorang guru

Kimia itu, sesuai pula dengan kemajuan teknologl Kimia dewssa

ini, mengharuskan menguasel bidang studi Kimia Inti tersebuti,

Ruang Lingkup dan Pembatasan Maswmlah

Karena demikizn luasnya ruang lingkup materi baik mate ku-
liah Matematika maupun mata-mata kulish Kimia Inti, maka vyang
Bkan diproses dalam Penelitian ini materi-materi Matema?ika
yang ada kaitannya sajzs dengen materi-materi Kimia Inti, Matee

ri-materi tersebut tercentum di dalam kurikultm atau silabi




Ce

yang s?dang her jalan di Jurusan Pendidiken Kimiz FPMIPA IKIF
Padang; Tegasnys materiemateri peda silshi dimsksud adalah
Kimie Inti, dan materi-materi penunjang seperti Ikatan Kimia
Termodinamike Kimia, dan Kenetika Kimia, Jadi penelitian imi
akan dibatdsi gteu difokuskan kepada hasil-hasil belajar mia-
hasiswa program 51 Jurusan Pendidikan Kimia tahun 1980/1981,
dan 1982/1983 ‘delam matoaemata kulleh Meatemetika don  HKimia
Inti,

Fenijelasan Istilah

Untuk menghindari kesalszh pengertian terhadep  istilahe
istilah pokok ysng berada di dalam Judul Pepelitian ini,

maka perlu diutarakan penjelasan-penjelasen éebagai berikut:

1« Hubungan, adelah kaiten-kaitan hasil belajer berupe ni-
lai tentamen antara dua atau lebih mata kulizh yang ber-

leinen,.

2e Mata kuliah Matematika, adalah mata kulish penunjang ter-
hadep matawmata kulish sain lainnye, termasuk mata~mata
kuliah Kimiz Inti. Mete-mata kuliah ini diberikan pada

program S1 Jurusan Pendidikan Kimia,

3e Mata Kulish Kimis Inti, adalsh mata kuliah yang merupe-
kan cabang deri mata kuliah Kimia. Sedangksn materi=-ma =
terl dasarnyes tersebar kedalam mato-mata kulish Kimia In-
ti, seperti Termodinamika Kimia, Ikaten Kimia, dan Kine-

matika Kimia,




Mata kulish ini juge dikuliabkan pada prdgram 81 Jurusan

Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang,

L, Jadi yang dimaksud dengan judul: HUBUNGAN ANTARA MATA KU
LIAH MATEMATIKA DENGAN MATA KULIAH KWIMIA INTI PROGRAM 51
JURUSAN PENDIDIKAN KIMIA FPMIPA IKIP PADANG, adalah se-
jauh mana kaitan hasil=hasil belajer mehasiswa delem se-
kumpulan materi yang tergabung dslam Mztematika den Ki-
mia Inti, Ikatan Kimia, Termodinamika Kimia, dan Kinema-

tika Kimia, yang diberikan pada program 51 = Jurudan Pen-

didikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

D: Tujuan Penelitian

Berdasarkan yang telah diutarskan di atas, maka Peneliti-

an ini nertujuan untuk memperoleh ungkzpan :

1« Apskah ada hubungan positif sntars mata kullsh Matemati.-
ka dengan mata kuliah Kimia Inti, yang diberiken pads

program 51 Jurusan Pendidikan Kimia FPMIPA IKIP Padang.

?. OSeberapa jauh adanya hubungan pokok-pokok bahas Matema-

tika dengan pokok~pokok bahas Kimia Inti,

E. Asumsi

Titik tolzk pemikiran yang menjadi anggapen dasar (as=

sumsl) dalam penelitian ini sdalah:



Te

2o

3e

be

Dosen~dosen mata kuliah matematika dan dosen~dosen matam
kuliah Kimlz Inti, sudsh memberikan kuliah dan nilaintenw

tamen menurut semestinyz.

Nilai=-nilai tentamen mata-mata kuliah Matematika dan Kie
miza Inti sudah merupakan hasil belajar meksimum yang su-

dah dicapai oleh mashasiswa,.

Pokok~pokok behes, dan bahkan metoda mengajar serts do-
senwdosen yang memberiken kulish, dari meta kulish Mate-

matika dan Kimia Inti untuk program S, - Jurusan Pendi -

1
dikan Kimia FPMIPA adalzh sama,

S5ilabil dari mata kuliah matematika dan Kimlza Intl sudah
dijelankan oleh para dosen yang bersangkutan, sebagaimae-

na mestinya,

Pertanyasn FPenelitian dan Hipotesils

Bertolak derl . kedua tujuan yang telsh dirumuskan pada

Penelitian inl, maka peneliti mengemukaksn pertanyaan-per -

tanyaan sebagai perikut.

Do

b.

Apakah ade terdapat korelasl positif antara mats kulish

Matematika dengan mata-mata kuliah Kimia Intl 7.

Adakah terdapat tingkat relgwansi yang tinggl antara mata

kuliah Matematikza doan mata=mata kuliah Kimia Inti,

Untuk menjswab pertanysan-pertanyaan tersebut, Peneliti me-

ngemukakn delapan hipotesis nol sebagal berikut:




1. Hipotiésis nol untuk kelompok korelassi:

2o

He g

02

03

oL

Tidek ada kordasl positif antara meta kullsh Mate-

matika dengan mata kullah Kimia Inti.

: Tidak ada korelasi positif antara mata lullah Ma-

tematika dengan mata kuliah Ikatan Kimia,

Tidek ade korelasi positif antsra mata kullah Ma-

tematika dengan mata kuliah Termodinamika Kimia,

t Tidak ada korelasi positif antara mata kulieh Ma=-

tematika dengan mata kulizh Kipetika WKimia.

Hipotesis nol untuk kelompok Tingkat Relevansi

HD5

06

07

08

Tingkat relevansi antsra pokok bahes = pokok hahas
pada mata kuliah Matematika dan Kimia Inti adalah

rendah.

: Tingkat relevansi antara pokok bahas~pokok bahas

pada mata kulish Matemstika dan Ikatan Kimla adaw

lah rendah,

: Tingkat rendah antara pokok bahas-pokok bahas pa-

da mata kuliah Matematika dan Termodinamika Kimia

edalah rendah,.

: Tingkat relevensi antara pokok bahas-pokok bahas

pada mata kuliah Matematika dan Kinetike Kimiza a-

dalah rendah,




G. Kegunesn Hasil Penelitian

Te

Ze

3e

Diharapken bahwa hasil Penelitian ini skan dapat:

Memberikan ingut basgi Ketua Jurusen Pendidikan Kimla FP-
MIPA IKIP Padang dalam mengungkapkan materi-materi man=
yang oken direvisi, diperdaslam, atau dirombak terhadap

materl-materi Matematika dan Kimia Inti.

Memberikan Input bagi Jurusan, maupun Fakultas (FPMIPA =
IKIP Padang) dalam meningkatkan mutu dan pengembangan ku-
rikulum dimasa mendatang, sesuzi dengan 1aju perkembangan

saln dsn teknologi yang sangat pesate

Mempertinggl efesiensi perkulishen bidang studi Kimia pa-
da umumnya, dan Kimia Inti khdsusnys di jurussn Pendidi-

kan Kimia~ FPMIPA IKIP Padang.




BAB Il

TINJARUAN KEPUSTAKARN

AR, Tinijauan Hepustakaan

1. Matematika Berfungsi Menunjang Sain

Fungsi matematikg adalah kuncli untuk memahami konsep=
konsep hitung bagl semua bidang pengetahuan,
Matematik bersama sain sudah memadu dan sasling bekerja sa=
ma untuk depat membantu dengan mengaplikasikan hasil pe-
pemuan=penemuan sain, Matematika mempunyal sahom terpenting
pula dalam pengembangan-pengembangan pengajaran sain {(Ri.
chardson 1977),
Dilain plhak dikstskan bahuwa matematlka adalah bahasa da=
ri sain (Wateon 1966),
Kemudian marilah kita tinjau pengertian sain itu = lebih
mendalem, ager kita ketahul pula bagalmana k?dudukan Ilmu-
$1mu %imia Inti berada di tengah-tengah sain, disampingnya
Matematika itu sendiri,
Kata "Sain" berasal dari "Science"atau "Sclentia® wang
berarti, "saya tahu", Dahulu didifinisiken sebagal natural
salence, yeng kemudiannya seghari=hari disebut sain sajs
dan pads gilirannya dewase jni disebut ilmu pengetahuan
alamiah, disingkat lpa.
Jadi Ipa dapat diartiken sebagai ilmu pengetahuan  yang
membahas ge jala-gejala asleamiah, namun dalam perkembangan=
nya masih terdapat ke jadian-kejadian yang tidak dapat di

terangkan éleh 1pe.




Zeo

Fowler dkk telah mendifinisikan bahwa sain (ipa) itu adalah
Systematiec and formulated knowledge desling with material
phenomena and based mainly on observation and induction”,

(Fawler dkk = 1961), yang artinya "ilmu yang sistimetis dan
diformulasikan, yang berhubungan dengan gejala~gejela Kke=
bendasn, didasarkan terutama atas observasi dan indukei,

Untuk itu disusunlah serentetan eksperimen, dengan cara-ces-

ranya yang tertentu untuk menghesilkan fakta dan data, Kes

mudian mulailah pula sain itu dengen fakta , diterangkan de-

4

ngan tiori, disusun lagi dengen eksperimen, menghasilkan la-

gl dete, dan fakta.
Demiklonlash -  sain itu diawali dengan Fakta dan berakhir

dengan fakta pula! ( Nookgs - 1943),

Saln dan Matematika Sampal Mass kinpi

Sain dengan penemuan=~penemuannya telah menduduki tem=-
pat yang penting dalam masyarakat, dan bahkan telah menjae
di bahagian kehidupan masyarakat,

Penemuan~penemuan tersebut berups ilmu~ilmu baru berikut

pengembangannya, Sain diantaranya yang sangat menyolok sam-

4

pal dewasa ini adelah tenaga inti atom, tenaga ysng dapat
diubah menjadi tenage listrik, tenaga panas, tenaga poten~

5ial, tenaga kinetiks, dan sebagainys,

‘Maka lahirlah cebang ilmu Kimia Inti, dan pelhagal pengems

bangannya berupa, Ikatan Kimia, Termodinamika Kimim, dan

Binetika Bimia.




3e

10

Dalam mengkonversiken macam~macem bentuk tensga inti nuk}ir
tersebut, meka Matematika sangat diperlukan kehadirannye,
Tanpe Matematike +4igek  mungkin berkembang ilmu=ilmu Kl
miz Inti tersebut, matematika_lalu menjadl kunci dan penune
jang ilmu=ilmu sein.

Matematika ilmu yang berfungsi membimbing kearah herfikir
logis untuk sainl,

Sehaliknya, sudah sangat jelas bahwa saln memerlukan pers-
hitungan-perhitungan matematika, sain tanpa metematika tak
depat dikembangkan (Richardson, 1977).

Demikianlah szin & matematika selalu tak terpisah catu gé_
ma lain, terlebih lagi menyongscng =bad komputer deuwasa 1~

ni,

Pengembangan Sain Pade Pendidiken Kimia dan Matematika

Nilai-nilal sain itu skan menjadi integral Pendidikan
Kimia, karens pengetshuasn tentang Kimia, Termasuk Kimia In-
t1, Ikatsn Kimia, Termodinamika Kimia, dan Kenetike Kimia.
memerlukan. ketrampilan khas lsboratorium yang penuh_dengan
pelbagai eksperimentasi dengen pglhagai peralatanvya. Jadi
nengembangen sikap jujur, tekuh mengabservasi’ , gara
berfikir, dan dapat mengenterprestasikan data hasil eksperi-
mennya, dengan menggunakan konsep=konsep statistik dan mate-
maﬁik akan menjadi seseorang bersikap ilmich,

Berarti eksperimentasi laboratorium yang macem apapun
tanpe bantuan konsep-konsep Matematmka tak mungkin akan men=

jadikan seseorang bersikap ilmiah",
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B, H“erangka Konsepiual

Sehubungan dengan studd kepustakaan tersebut di atas,
dan sebagaimana dinyetakan dalam tujuan penelitian, maka
sewa jarnyalah pengembangan Pendidikan sain secara umul,
dan matematika serts Kimia Intl khususnya melakukan revi-
si-~revisi atau perombakan kurikulum SepeTlunya,

Sesuai pula dengan kegiatan pembangunan di Bidang Pendldi=
kan pada pelita keempat (Tap MPR R;I.Nn II 4983), maka sla-
tim pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangue
nan disegala bidang yang memerluken pelbagal keteramp?lan
demi peningkatan prodoktifitas, kwalitas, kreatifitas, den
eflsiensi,.

Dalam rangks penlngkatan efesiensi dan kuelitas pokok=pokok
behas mata-mata kullah tersebut, depet diringkos de=-

ngan di=sgram berikut,
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A, Rancangan Penelitian

B.

Sesual dengan hipotesis yang ditetapkan pada bab terds-
hulu meka rancangan dipilih dengen mengolah data berupa Aﬁﬁ
mehasiswa, dan mengadministrasikan esngket kepads mahasiswe,
Subjek perlskuan dalsm Penelitisn ini adalah mahasisws proge
ram 51 Jurusan Pendidikan Kimis tahun 198071981 dan 1982/?983
yang telah mengambil tentamen mata-mate kuliah Matematika,
Bimia Intl, dan mata=mata kuliah perunjsng.

Data AKR nya dirancang untuk memperoleh detz tentang korelasi
antar pukuk-pnk?k bahas dalam mata-mata kuliah Matematiks de-
ngen Kimia Inti, sedangkan data perolehan dari angket untuk
mendapatkan tinggl rendahnya tingkat relevansl antar kedua

macam mata kulish tersebut,

Pqpulasi dan Sampel

Te Populasi
Semua mahasiswa program Sq Jurusen Kimia FPMIPA IKIP

Padang tahun 1580 - 1984 dan 1982 - 1983 yang duduk pada
tahun ketiga dan keempat peda semester Juli « semester

1984e Dam’ - populasi yang memanuhi persyaratan adaléh'

sebognl berikut

a, Telah menempuh tentamen mataemate kulish Matematiksa,

¥

Kimia Intl, Ikoton Kimie, Termodinamike Kimia, den

Kenetika Kimia,

13







1%

be Mahasiswa~mahasiswa yang diteliti sdalah mereks yeng
menempuh tentamen pertama saja., Jadi mahasiswa yang

tentamen ulangan (herr) tidak diteliti,

2. Sampel

Berdasarkan peftimbangan wektu, tenaga, dan terbatage
nya dana ysng tersedia maka besarnya sempel yeang digmhil
adalah 40 orang, tahun 1980/1981 dan 1982/1983 saje. Tek-
nik pengambilan sampel ini adalah Total sempling, seluruh
populasi yang memenuhi syarzt diambil sehagal sampel, ya-
itu mahasiswa=-mahasiswa yang telah menempuh tentemen mota
kuliah matematika dan mata kuliah Kimia Inl, be?ikut mata
kuliah~mata kulizh penunjang vai?u Ikatan Kimis, Termodi-
namika Kimia, den Kinetika Kimia,
Jadi_sampel yang memenuhi syarat ini adalzh yang 40 orang

tadi.

Ce Jenis dan Sumber Data

1, Jenis Data
Ada dus macem jenls deta yang digunakan dalam peneli-

tian ini, yaitu:

F. ILNterval
Yang termasuk jenis dats interval adealah:
(1) Nilzil tentomen mahasiswa dalam meta kulizh matemas’

tika.
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(2) Nilai tentamen mahssiswe daleam mata-meta kuliah Kie
mla Inti, Ikatan Kimia, Termodinemika Klmia, den

Kinetlka Kimia,
be R;Eiﬂ
Yang termasuk kedalam'jenis data rasio adalah hasil
angket dari mahasliswz responden, Ini dilakukan dengan

mengadministrasikan angket kepada mahasiswe (Hasilnya

dapat dilihat pada lampiran).

2, Sumber Data

Menillik kepada jenis datz yang diperlukan, maka peda

prinsipnya ada dua macam data :

B. Untuk memperoleh jenis dats interval maka sumbernya dl
peroleh dari arsif nilsil yang terdepat pada kantor ju-

rusan Kimia FPMIPA IKIP Padang,

be Untuk memperoleh jenis data rasio maks sumbernya adalah
hasil angket mahasiswa=mahasiswa yang sudah dji jadikan
sempel, yaltu 40 orang mahasiswe program 51 jurusan Pen-

didikan Kimia 1980/1981 dan 1982/1983,

De Teknik dan Alat Pengumpulan Data

1, Teknik pengumpulan vang dipakal pada penelitian ini ielsh

teknik dokumenter dan teknik GQuestioner.

a, Dokumenter

Teknlk ini adeslah mengolah nilal tentamen mahzsiswka
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dalam mata kulish-mata kulish Matematika, Kimia Inti,_
Tkatan Kimia, Termodinamika #imims, dan HinFtika Kimia,
Nilei-nilai ini berssal darl arsip jurusan, yang diolsh
dalam bentuk AKR semester Januari - Juni, semester Ju-
1i -'Desemher di tahun=tahun kuli=h 1980/1981 den 1982/
1983,

be Questioner

Teknik kedu= yang dilskuken adslzh teknik pengade
ministrasian angket kepada mahasiswa responden program

51 Jurusan Kimiz FPMIPA IKIP Padang tehun kuliah 1980/
12681 dan 1982/1983.

2. Alat Fengumpulsn Dats

Dalam penelitian ini yang dimekssud dengen olst pe-
ngumpulean data islah instrumen yang digqnakan oleh peneli-
1 untuk‘menyaring data yang diinginkan, Sesual dengan je-
nis data, sumber data, serta teknik pengumpulan datas yang
telah ditetapkan, maka alat pengumpulen datanya adalah
angket dan arsip nilsi/dokumenter Jurusan Kimlia FPMIPA
IKIP Padang,.

Ringkasnya adalah :

#e Dalam teknik yang dipakail untuk pengumpulan deta do-
kumenter, dipsksi daftar nama dan AKR mahasiswa dalam

lembaran format pencatatan,




-~

17

b. Sedangkan teknik yang dipskai untuk pengompulan data

kuesioner digunakan angket. .

E; Teknik dan Apnalisa Datz

Selanjutnya data yang sudah terkumpul diolsh dan diznce

1lisa menurut prosedur berikut:

1e Untuk pengujian hipotesa HB1 sampal dengan HD&' peneliti
memakal pendekatan dengan mempersamakan rumus Korelasi

Product Moment deri Pearson (Sutrisno Hadi 1975).

xy
Rumus tersebut adalah 2 T =
- X Ne SD_, 5D
z v

Rumus ¥orelasi Product Moment ini dipakaikan untuk menga-
nalisa korelasi antara hagil belajar mahasisua pada meta
kulish Matematlkas dengan mata kuliah Kimls Inti, den mata

kulish=mata kuliah Ikatan Kimiaz, Termodinamika Kimia, dan

Kinetika kimia,

Keterangan rumus:

rx = koefisien korelasi antara
xﬁ "= hasil Kply{ =tau product x dengan vy,
SDx = 5Standar devinisi variabel x
j
SD = GSiandar devidgsi variahel y f

v
N w Jumlah subjek dalam sampel

Langkah=langkah yang ditempuh dalam pengolahan dengem ru-

mus Korelasl Product Moment tersebut, adelahs

224 57

;};‘ e Pj.gga,-.-.

O g [
L‘P‘H‘E‘;&}S sews 4_1\'_”{“' 1 /

—""—-ﬂ'-_‘i-.“_-“__ . * L;
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B
be
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mencatatkan nilai-nilail AKR mahasiswa sampel

membuat tabdlasi datsz

‘

menghitung Mean, produk x x vy, SDx’ dan SDV.

Untuk pengujian relevansi, maka pengolahan dan penganalisge

an dategya dilakukar melolul kegiatan pengadmiristra-

slan angket.

Angket ini bertujusn untuk mengujl tingkat relevensi antae

ra pokok=~pokok bahesan yang tercakup dalam materi mata k-

4

liah Matematika dan Kimiz Inti, Ikatmn himig, Termodinami-

ka, dan Kinetika Kimia, jumlah angket yang diadministrasi-

kan

adalah 4O bush,

Langkah~langkah yang dilelui adalah:

Eg

mempersiapkan angket dengan sejumlah kuesioner (terlame

_pind.

be

menerangkan kepada mzhasiswa responden tentang cers pe-

_ nglsien angket, dan istilah istilah yang diragukan,

Ce

menetapkan ketentuan~ketentuan persentase untuk MENgK O

4

tegorikan tingkat relevansi, sangat cukup, Kurang, dan

) tidak.

Ee

membuat tshulasi relevansi antara pokok~pokok bahas

menarlk kesimpulan.




Fe Prosedur Penelitian

Sejak permulasn sempal skhir penelitian ditulis laiuraﬂ-

nya, penellti telah menempub prosedur sebagai berikut,
Te Pengajusn usul penelitian kepads pysat Penelitian IKIP

Padang,

Z2e Pemantapan disain penelitian, kepada konsultan dari leme
baga penelltian IKIP Padang, dan juge kepads konsultan
serta teman-teman sejawat yang berada di jurusan Kimia

FPMIPA IKIP Padang,

B Memperbaiki disain penelitian yang telsh didiskusikan see
suel dengan saran-saran yang telah diberikan konsultan

tersebut,

be FPengumpulan Kemball vsul penelitian yang telah diperbale
ki itu untuk mendapatkan persetujuan Direktur Lembaga
penelitian IxIp Fadangs. Perbaikan ini diajukan setelah
mendgpat persetujuan sebelumnya dari Dekan FPMIPA IKIP Paw

dang.

5e Penyusunan Instrumen penelitian yang gkan dipergunakan

delam penelitian ini,

6« Penanda tanganen Surat Kerja Pelokssnaen Penelitian (SKPP)

sebagal dasar bahwa penelitian sudah diproses lebih lanjut .

7« Pengajuan permchonan izin dari Direktur Lembaga Penelitian
IKIP Padang kepada Dasen FPMIPA IKIP Padang dan Jurusan HKie

mis FPMIPA IKIP Padang untuk memperoleh kesempatan meng uymw
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pulkan data di jurusan Kimia FPMIPA IKIP Padang,

8. Pengumpulan Data dari hasil belajar makasiswa program 51
1980/1981 dan 1982/1983 dalam mata=mata kuliah matematiksy.

Ikatan Kimia, Termodinamika Kimia, dan Kinetika Kimia,

S, Pengolahan dan anslisz date sesuail dengan pola yang sudsh

ditetapkan;

10, Penyusunan dan perbanyskan draf laporsan,

4

11. Pendiskusian draf laporan penelitisn konsulten, agar dipoe-

roleh hasil pelaporan yeng lebih mantap.

12, Penyusunan dan pengetikan akhir laporen penelitiaﬁ;

G. Keterbatasen

karena pengisian cleh responden dalam wektu situosl don kon-
disi yang berbeda, maka mungkin mereka akan mempunvai tafsiran
yang berbeda pula terhadap isi angket yang SEamE.
Maka dalam hal ini, peneliti tidak sempat mengkaji kemball se-
beraps jauh yaliditas instrumen (angket) yang telah diadminis-

trasikan itu,







BAE IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Setelah data berkema=zn dengan hasil bhcolajsr mehasiswe dioge
lah dan dian?lisa dengan teknik seperti yang sudash diungkapkan
pada Bab III, maka pada bab ini akap dikemukakan analisis yang
kemudian diikuti oleh pembahasannya,

Adapun ini meliputi :
A. Apalisis

Korelasi antare hasil belajar mahasiswa dalam mata ku-
liah Matematika dengen mata kuliah Kimia Inti,

Uptuk mengungkapkan hasil penelitisn ini dikemukakan :

1e Hasil Pengolahan dan Analisa Data

Untuk pengujian hipotesa nol diperluksn hasil poe

ngolahan dan analisa data. Pi sini akan dikemukakan hae
sil pengnlahgn den anelisa data secars ringkas dalam
bentuk tabel, Sedangkan pelaksanaan pengalahan data se-
cara lengkap dicantumkan dalam lampiran.
Hasil koefisien Korelasi rxv antsra hasil belajar maha=
sisug pada mate kulish Matematika (X) dengan hasil bew
lajar mahasiswa pada mata kulish Kimia Inti (Y), vang
diperoleh dalam pengolahan data dicantumkan dalam tabel
berikut:

21
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TABEL I

REKAPITULASI HARGA WKOEFISIEN KORELASI (rxv)
ANTARA HASIL BELAJAR MAHASISWA PADA MATA
KULIAH MATEMATIKA (X) DENGAN
MATERI-MATERI KIMIA INTI (V)

I Mt. Matematika TR ' 1 Xy
NBe  dengsn Mk Npoxy Dy %y Iratang
o ' Kimia Intl so b 49 | 2,992 | 2,559 fo,0294
2o ' Ikatan Himia 40 +5,48 2,615 } 3,876 f0,0133

3 Termodinamika Kimia(4O | +37,2| 2,615 | 2,918 [0,1213

he , Kinetlka Kimia 4o ) +61,2¢ 2,615 ) 2,258 10,2591

2+ Penguiian Hipotesis

Adapun hipotesis yang akan diuji kebenarannya adalah
hipotesis nol Hyqs Hooo HD3’ dan Hpy, e Selanjutnya perlu
dikemukakan terlebih dahulu kriterls penerimaan don pe-
nolakan hipotesa nol yeng disjukan,

Pada penyelidikan korelasi antara hesil belajer mahasise
we pada masing=masing materi (penunjang Kimia Intl dengan
hasil belajsr mahasiswe pada mata kulleh matematika, di=
ketahul jumlah sampel N = 40, Dan taraf signifikansi (L)
diambil = 1 %, Dapat terlihet delam tebel pada taraf sige
nifikansi 1 % yang N = 40, ternystas mempunyal harga r =
kritis = 0,403, Dengan deﬁikian Hyakan diterima bila hare

ga © = hitung lebih kecll dari 8,403, Den HU ditolak jika

harga r « hitung sama atau lebibh besar dari 0,403,
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¢

(r = hitung > 0,403), Demikianlah seterusnya akan dilakuksn

pengujlan semua hipotesis HD' satt persatu sebagal berikut,

e

De

fenguiban Hipotesis nol, H,,

Dari pengolahan data Tabel é, diFeroleh harga koeflie
sien korelasi (r « hitung) = 0,0294, dlmapa harge N= 40
Ternyata harga r - hitung ini untuk N = 40, meka harga
r = hitung jJauh lebih kecil dari harga P - yang terdapat

pede tabel yeng taraf signifikannya 1 %.

i

Jadi a,0294 <0,4030

Berarti HD1 diterima,

Dengan demikian depet disimpulkan bahwa tidak terdapat
korelasi positif antars hasil belajar mahasiswa pada mata
kuliah Matematlka dengan hasll belajar mahasiswa pada mae

ta kuliah Kimia Inti,

.

Penguijian Hipotesa nol, Hop

Dari pengolahan data Tahel‘7, diperoleh harga koefie=
slen korelasi (r - hitung) = 0,0133, dan harga N = L0, ‘
Darl kriteria didapat bahwa padz taraf signif?kans; 1 %,
untuk N = 40, meka hargas r dalsm tebelnya = 0,4030,
Ternyata harga r = hitung, jauh lebih kecil dari herga r
dalam tabe}.

‘

Jadi, 0,033 ¢ 0,403C

Herarti ng diterima,




Ce

de

24

Dengen demikian dapat disimpulkan behwa tidek terdespat Koree
lasi positif antera hasil belejer mahasisws pads mate kuliah
Matematike, déngan hasil belajar mahasiswa pada mata kulish

Ikatan Kimia,

Penguiian Hipotesis Ngl - ﬂﬂ3

Oari pengolahan data tabel 8, diperoleh ha;ga koefisien
korelasi (r hitung) = 0,1219, den harga N = 40, ‘
Dari krite?ia didapat bahwa pada taraf signifikansi 1 %, un=
tuk N = 40, maka harga delam tabelnya ; 0,4030,

Ternyata harga r = hitung jauh lebih kecil deri harga r yang

terdapat dalam tabel,

jadi 0,1219 < 06,4030

Berarti H diterima,

03
Dengan demikian dapet disimpulkan bahuwa tidak terdapat koe
relasi positif antara hasil belajar mata kuliah Matematika

dengan hasil belajar mata kulish Termodinemika Kimia,

Pengujian Hipotesa Nol - B,

Dari pengolehan data Tabel 9, diperoleh harga koefisien
korelasi (r ~ hitung) = 0,2591, dan herga N = 4O, |
Daf kriteris didapat bahwa psda taraf signif?kans@ 1 %,
untuk N = 50, meka harga r dalam tabelnya = 0,4030,
Ternyata harga r - hitung_jauh lebih kecil dari hargs r

yang terdepat dalam tabel,
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Jadi ¢+ 0,2531 < 0,4030
Berarti th diterima
Dengen demikien dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat kore-
lasi positif antara hasil belajar mehesiswa pada mats kullash
Kinetika Kimia,

Darl hasil pengujian hipotesa nol H01 sampal dengan HUG

di stas dapat disimpulkan kedalam bentuk tabel 2 berikut :

TABEL 2
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS Hy, 8/d Hg,

Hiputesis' N } Terif sig) harga } herge | H,.diterima }
nol mifikensi| mehitung | r=kritis | alau ditolsk|
Hyq 140 1% } 0,0294 0,4030 P diterima
Hge |40 1% 0,0133 ) D0,4030 diterima
Hgs {40 1% 0,1219 |} 10,4030 di terima
Hy, 40} 1% ¢ 0,25917 )} 0,4030 diterima

3¢ Hasll Penelitian

Berdasarkan hasil-hasil pengujian Hipotesis nol tersebut
maka diperoleh beberspa kesimpulan tentang korelasi  hasil
belajar mahasiswa pada mata kullah matematik? dengan hasll
belajar mata kuliah Kimia Intil, Ikatan Kimia, Termodinamika
Khimia, dan #inetika Kimia sebagai berikut :

Tidak terdapat korelasi positif yang signifikan antara
hasil belejar mahesiswa pada mata kulish Matematika dengan

hasil beleajsr mahasisws pada masing-masing mata kuliah:
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Kimia Inti, dan dengan meta kulish-mata kuliah penunjang
Kimia Intl, Ikatan Kimia, Termodinsmika Kimia, dan Kineti-
ka Kimia,

B« Pembahasan

1o Persepsi Tentang Hasil Penguiian Hipotess

Hyq = oy
Dari hasil pengﬂjian hipotesis nel seperti yano teps

cantum da}am tabel 2, terlihat bahwa herge r = hitung

tertinggl, berurutan sampai kepads r - Hitung Terendah

adalah berturut-turut sebagai berikut,

Urutan nomar 1 : 0,2591 untuk hubungan Matematika dengan
Rinetika Kimia,

Urutan nomor 2 : 0,1219 untuk hubungan Matematika dengén
Termodinemika Kimia,

Urutan nomor 3 : 0,0294 untuk hubungan Matematika dengan
KWimia Inti,

Urutan namor & 3 0,0133 untuk hubungan Matematike dengan
Ikatan Bimia,

Dalam hel demikian dapat kita gsmbarkan bahwa mata
kuliah Kimia Inti, maupun mata kulish-mata kuliah penun-
Jeng Kimia Inti, masing=-masingnya memerlukan mata kuli-
ah Matematika sebagai penunjengnys, dalsm tingkat vyang
berbeda,

Dan ternyatapule dari hasil pengujian hipotesis bahua

tidak didapstkan korelasi yang signifikan antars hasil
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belajar mata kulish Matematika dengan hasil belajar-mahasia;

we pads mata kulish Kimia Inti dan pada setiap mata kulish

penunjang Kimia Inti, baik pada taraf signifikan 1 % maupun

pada tareaf signifikansi 5 %.

Hel demikian menunjukken babwa terdepet ketimpangan hu-

bungan antara mata kuliah Matematika denéan mata kulish Ki-

mia Inti dan meta kuliah penunjeng ¥imia Intl.
Alternatif=-alternatif yang dimungkinkan sebagal penyebsh

nya adalah antara lain:

g« Materiemateri pengsjaran pada mata kuliah fimia Inti dan
juga peadea mata kuliah penunjang Kimia Inti, tidak atau
sedikit sekall memerlukan materifmateri Matematika yang

sudah diberiken pada perkuliashan,

be Meteri-materl pengejeran pada mata kuliah Matematika
terlalu - mendasar, sehinggs tidak bermenfast untuk meme
pelajari konsep-konsep materi pada mata kulish Kimia

Inti den Penunjang ¥imia Inti,

Ce Dimungkirkan juga materi-materi yeng terlibat pada soal
soal ujlan/tentamen, tidak saling mempunyel keterkesltsn
antara materi-materi Matematika dengan materiematerl Kle

mia Inti dan Penunjang Kimizs Inti,

de Tidak adanya sistim keserageman bagl pare dosen vang
bersengkutan dalem menilal uji=an/tentamen Matematika me-

upun ujian/tentamen Bimia Inti dan Penunjang Kimia Intl,
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ee Padz silabl mungkin tidek terdapat adanya koordinasl dem
sinkronisasi antara materi-materi matz kullah Matematiks

dan mata-matz kulish Kimia Intli dan Penunjeng ¥imia Inti,

.« Balk materl kullah Matematika maupun materi kulish $imla
Inti & Penunjang Kimia Inti, sama~samz terlslu rendsh
(mendasar), atau sama-same terlalu tinggi, dan atau yang
satu terislu rendah sedang yang satu lagl dilain pihsk

terlalu tirngoi.

2« Relevansi Antara Pokok Bahas-Pokok Bahas Mata Huliéh Matew

matiks dan Pokok Bshas-Pokok Bahas Mata Kuliah Kimia Inti

e Hasil Penpgolahan dan Anallsaz Data

Untuk menentukan tingkat relevansi sntars pokok-pokok
bahas pade mate kulizh Kimia Inti, maka dipergunskan tek-
nik prosentase terhadap data angket sepertl terlihat peda

tabel 3 berikut

Tabel 3 eusscace
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TABEL 3

RELEVANSI ANTARA POKOK=POKOK BAHAS
MATA KULIAH MATEMATIKA DENGAN
POKOK=-POKK0K BAHAS MATA KULIAH-

MATA KULIAH KIMIA INTI

R ALTERNATIF} 1

) nwagAn| senget 1 eukup - kurang tidak feeeen.
1A INTI Pamd) % 1mil % Fimi} % Vimi] % fimi] %
Kimia Inti | 2| 2;5 |12 | b2,5(20 | s0- | 1| 2,5} 1 ;2;3
Ikatan Kimia } ) r ¥R 15 %23 57,5 8 |20 3 |7,
Termodinami=- ' '

o Kaosn 15 | 37,5 J24 ) 60 | 1)

Hinetika Kiw

Kb ] y
ma 17 42,5 21} 52,51 2 ¢ 5

¢

Dari hasil pengolahan deta ini, kemudisn dikerjskan pengu =

Jian hipotesa HD' yakni H H den H

052 Hogs Hpgs 0a*

be Penqujisn Hipotesis ﬂgsv ﬁgé! ﬂg7: dan Hoe

Dalam melskukan pengujisn hipotesis nol untuk menetapé
kan tlngkat relevansil tersebut maka hesil pengolahan angket
seperti yang tercantum dzlam Tabel 3 dipakai sebagal dasar
Jadi terlihet dari Tebel 3 itu, ada 5 alterpatif yang dibee
rikan, yeltu: sangat relevan, cukup relevan, kurang relevan
tidak relevan, dan relevan dengan mengisl titiketitik seese
Angket ini melibatkan Mata kulish Kimie Inti dan mate=mata
kuliah Penunjang Kimle Inti, yang jumlahnya = & Tata kulish.

Terlebih dahulu, sebelum pengujien hipntesis,_perlu di-

tetapkan ketentuan-ketentuan den kategori berikut ini:




(&)

(b)

(c)

(d)
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Alternatif jawsban yang sangat dan cukup dikategorikan

sebagal tingkat relevansi yang tinggi.

i

Alternatif Jjswsban yang kurang den tidak, serts pendapat

lain diksategorikan sebagai tingkat relevensi yang rendsh.

4

Tingkat relevansil dikataken tinggi, bila jumlah prosen -
tase jswsban yang'sanget relevan" dan yang "cukup relee
van" lebih besar derl S0 %,

lita sebut HD ditolsk,

Tingkat relevan dikatskan rendah, bila jumlah prosentae
se jawaben yang "kurang relevan den yang tidek releyan“

serta yang "berpendapat lain" lebih beser deri 50 %.

Kita sebut HU diterima,

Selanjutnya dilakukan pengujisn-pengujian hipotesis nel.

He

Penquijian Hipotesisi nol - HDS

Dart hasgil pengolahan data pada Tabel 3 un?uk mata
kuliah Kimia I?ti, meka reponden yang menjewsb, sangat
relevan = 2,5%, cukup relevan = 42,5%, Jum%ah kedua
tingkat relevan ini = 2,5 % + 42,5% = 45 %, ini berarti
lebih ¥~nil dari 50%, Sedsngkan jumlah jamaban‘yang kg—
rang relevan + yang berpendepat lein = 50% + 2,5% + 2,5%
= 55%,

Dengan lain perkataan : H05 diterima, stau tingkat relae
van entars pokok-pokok bahas mata kuliah Matematika dee

ngan pokok-pokok bahas meta kulish Kimla Inti adalah ran-

dah.
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Penguiian Hipotesis ﬂoé

Pari hasil pe?gnlahan data padea Tabel 3 untuk mata kue
lish Ikatan Kimia, maka respnnden_yang men jawab sangat rew-
levan = 0 %, cukup relevan = 15 %, Jumlahnya = 0 % + 15 %
= 15 % Ini kurang dari 50 %, ‘ ’
Tapi responden yang menjawab: kurang relevan = 57,5 %,
yeng tidak relevan = 20 %, dan yang berpendapet lain =
745 %o Maka jumlah % ini adalsh = 57,5 % + 20 % = 85 %,
Jumlah ini lebih besar dari 50 %,

Berertl Hy. diterima, srtinys, tingkat relevansl antara

pokok-pokok bahas mata kulish Matematika dengen pnknk-pué

kok hshas mata kuliah Ikatan Kimia adalah sangat rendah;

Ce

de

Penguijian hipotesis nol - ﬂ07

Dari hasil pengolahan data pada Tabel 3 untuk mats
kulish Termodinamika Kimia, maka responden yang mgnjawab
sangat releven = 37,5 %, dan cukup releven = SD %e Jime _
lahnye = 37,5 % + 60 % = 97,5 %, Inl lebih besar darl 50%,
Berarti Hy, ditolsk, artinya tingkat relevansl antara
pokok=pokok bshas mata kulish Matematika dengan pokokepo-

kok bahas mata kuliah Termodinamikz Kimia adalah ssnget
tinggi.

Penguijian Hipotesis nol - EGB

Pari hasil pengolahan data pade Tabel 3 Untuk mote

kuliah Kinetika Kimia, maka responden yang menjawab:
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‘ + E

gangat releyan = 42,5%, dan cukup relevan = 52,5 %o LN
lehnya = 42,5 % + 52,5 % = 95 %. Ini lebih besar dari 50%
Berartl Hyg ditolsk, artinya tingkat releveansi antara
pokok=pokok bahas antara mata kuliah Matemzatika dengan
pokokepokok hehes mata kuliah Binetika Kimis adalah géF

ngat tingqi.

“emudian hasil penguiian hipotesis nol tersebut di ates da-

pat disimpulkan dalam tabulesi berikut:

TABEL &
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS NOL
Hys /4 Hg

[ipotose] ToL %verd |38 KT Toetes | Wt ch
cukup releven puodenat lein | tolak 1
Hos | us % l 55 % 50 % ! diterima i
Hog | 15 l 85 % 50 % | diterima |
Ho | 97,5% 2,5 % } 50 % | ditonen i
Hog f 35 % y 594 §50%] ditoisk |

3, Pergsepsi Tentang Hesil Penguijian Hipotesa 505 - ﬂﬂa

Berdasarkan hasil penelitian sepertl yang tercantum da-
lam Tabel 4 di atas, maka diperolsh kesimpulan sebagai berdi-
kut @

. Tingkat relevansl antars pokok-pokok bahas mata kuliah

Matematiks dengan pokok-pokok bahas mata kuliah:

~
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a, Kimie Inti adalah rendsh
be Ikatan Kimle asdalah sangat rendah

te Termodinamika Kimia adalah sangat tinggl

de Kinetika Kimis adalah sangat tinggl

Uraien atau analisa lebih lanjut sehubungan dengan hasil

pengujian tersebut dapst dikemukekan sebagai berikut:

, Persepsi Umum

Oapet terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis no% die
stes ada dua diantara k? empat mata kullah Kimia Intl, ya=
1tu Termodinamika Kimiz, dan Kinetiks Kimia mempunyed po-
kok=pokok bahas yang ada relevansinya dengan pokok-pokok
bahas Matematika,

Pokokepokok behas Termodinamika Kimia maupun  Kinetika
Him;a, keduanya sema~sama mempunyal hubungen sangat dele -
vari, Sedangkan pokok-pokok bahas mata kuliah Ikatan Kimie
dan Kimia Inti adalah hubungannya kurang relevan untuk mas
takuliah Termodinemike dan Kinetikz: WKimispye sudeh
sesual dengan apa yang diberapkane Tetapi, terhadap mata ku-
lish Ikatan Himiaadan Kimia Inti terasa kubeng relevansinya
dengan Matematika, karens mata kulish ini mempunyal puknkF
pokok bahes yang sediklt menggunakan prinsip-prinsip mate-
matika,

Bila diperhatiken kembali hasil pengujian hiput?sis ten-
tang karelasi, meka akan terdapat suatu kesejajeren, bahua

‘

hasil belajar mahasiswa padamate kulleh Termodinemika Kimia,
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dan Kinetika kimla mempunysi hargse Koefisien Korelesi vyang
agak besar te;hadap hasil belsjar mehasisws pada mata kulie
sh Matematlks,

Tapl walaupun tingkat relevansi kedua hasil belajar Mt
ta‘kuliah Termodinamika dan Kinetike Mimis Inti cukup ting=-
gl, namun belum dapat meningkatkan koefesien korelasi posi-
tif yang s;gnifikan terhadap hasil belajar pade matz kuliah
Matematikg Artinya memang ada terdapat relevensi antara
pokok=-pokok bahasan ma?a—mata kuliah yeng tergabung k?dalam
mata kulish Wimia Intl, dengen mata kulish Matematlks, tapi

tidak terdspat korelasi positif yang signifiksn,

Manfaat Matekulish Matematika terhadap Matakulishematskulizh

Kimis Inti dan Pokok behas-pokok behas Matskulish Matematike

yvang dlperlukan gleh Matakulishematakulizah Kimia Inti.

1 Manfaat Matakuiiah Matematike terhadap Matakullah-matae

kuliah Kimia Inti,

Sehubungen dengan manfaat matakuliah Matematika ter—
hadep matekulish-matakuliah Kimia Inti telah diperoleh
dari hesil pengolahan snoket eebagaimana tercantum dalem

tabel berlkut ini.
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TABEL 5
PENbAPHT MAHASISWA TENTANG MANFAAT MATAKULIAH MATE-

MATIKA TERHADAS MATAKULIAH-MATAKULIAH KIMIA INTI

Alternatif K i

jawahan SBngEt Cukup I‘ urang Tﬂ. dak aseves
il | 5 i 3 2 | 74
mia Inti jm1iPrs }jml)Prs TJml' PrsfJdml} Prs Jami! Prs
Kimiz Inti 6 115% )20 ¥50 % B13 132,50 1 2,5 %) -1 =

%

Tkaten Kimia | - )} - }11 }27,5%}18 | 45%|40 | 25% | 1 12,5%
Termodinamika _ ' ' T 3
P 22 155% 115 }37,5%) 3 17,5%) = | = } =1t =
Kinetika Kimia 122 $55% 116 Jeo% J 2 5% {-{ = [=1 =

Bari hasil pengolahan angket pada tabel di atas depat di~
simpulkan manfaat matakulish Matematike terhadap matakuliah -

matakuliah @

Be Himia Inti adalah rendah
be Ikatan Kimia adalzh sangat rendah
g. Termadinamika Himia adalah sengat tingol

de Kinetika Kimia adalah sanget tinggl

Bila diperhatikan, urutan tingkat manfaat matakuliah Mate~
matika terhadap matakuliah-matakuliah Kimie inti dari tingkat
sanget tinggi ke ysng sangat rendsh, maka terdapat urutan mars
faat matakulish Matematika terhadap matekuliah-matskulish Ki-
miz Inti sebagai berikut : Binetika Kimia, Termodinamika Kimia

Bimia Inti dan Ikatan HBimia,
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Urutan tingkat manfaat ini sesual dengan urutan tingkat
korelasi dan tingkat relevansi mgtakuliah Matematike dengan
matekulishematakulish Kimiz Inti, Dengan terdepatnya kesew
jajaran antera tingkat manfast, tingkat korelasi dan tInge
kat relevansi antara Tatakuliah Matematika dengan matakuliszh
matakuliah Kimia Inti, Hal ini menunjukan bahws pembuktian
korelasi antara hasil belajar mahasiswa pads matakuliah Ma-
tematike dengan hasil belasjar mahasiswa pade matakulishemae
takuliah Kimiz Inti sudah cukup teliti,

Dengen perkatasn lain dengan adenya manfaat mataku}iah Mgie
tematika terhadap matakulish-matakuliah Kimia Inti; eken
Mandukung bahws seharusnyslah terdapat korelasi dan relevan-
sl antara matakuliah Matematika dengan matakuliah=matskulizh
Kimia Inti,

Tingoinya tingkat manfaat matekulish Matematika terhe -
dap matakuliah-matekuliah Bimia Inti inl menggambarkan bate
wa matakuliah Matematikz memang erat hubungannya dengean ma-
tekulish-matakuliah Kimia Intis Dan matakuliah Matematika

diperlukan oleh matakuliah-=matekulizh Kimis Inti,

 Pokok bahasanePokok bahassn Matakulish Natematika yang

Diperlukan pleh Matakuliah-matakuliah Kimla Inti.

Dari pengematan terhadap pokok bahasan-pokok bahasan mata
kulish=matakulish Kimia Inti dan darl pendepat responden me-

1lalui angket, meka pokok bahesan-pokok bahasan Matematlks




yang sangat diperlukan pade matakuliahematakullah Kimla

Inti adalah sebagai berikut:

a,
be
-
-

Be

Limit, pendalaman
Lngaritma, pendalaman
Differensisl, pendalaman
Integral, pendalaman

Persemaan Differenslial, pendalaman
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BAB V¥

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdaserken uralan-uraian dan perumusan informasi yang

diperoleh deri penelitian inl seperti dijelaskan di bsb=hab

terdahulu sebagsimana yeng telah diproses psde pengolahan

data, pengujian hipotesis dan hasll penelitian, meka dapat

diembil kesimpulan den rekomendasl sebagai berikut @

Rs HKesimpulan

Te

Ze

Tidak terdapat korelssi positif yang signifikan Al
tara hasil belajar mahasisws pada matakuliah matee
matika dengan hasil belajar mahesiswa pada mataku-
liah=matakulish Kimia Inti program 51 pada juritsan

Kimia FPMIPA IKIP Padang,

Relevansi antara matekuliah Matematiks dengen mat o
kulishe-matakuliah ¥imia Inti program 5, pada Jurtie
san Kimiaz FPMIPA IKIP Padang terdapat dalam berba-

gai tingkat 3

7. Tingkat relevansi antara pokok bahasan-pokok bae
hasan matakuliah Matematikz dengan pokok hbahasan

pokok bahasan matakulish Bimia Inti adalah rendah,

he Tingkat relevansi antars pokok bahasanepokok baw
hasan Matakuliah dengan pokok bahasanepokok bDoe
hasen matakuliah Ikatan Kimla adalah sanget ren-

dah,

38
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te Tingkat relevansi antara pokok bahasan-pokok bahasan

matakulish Termodinamliks ¥imia adelah tinggie.

de Tingkat relevansi antars pokok bahasan=pokok bahasen
matakuliah Matematika dengan pokok bahosan-pokok bem

hasan matakuliah Kinetika Kimis adalah sangat tingol.

Be Rekomendaci

1a

2e

3e

be

Ciharapkan Juruszn Kimia FPMIPA IKIP Padang dapat menine
jeu kembali/menetapkan silabus matekuliah matematika

yang pokok bahasan-pokok bahasannya disesusikan  dengan
kebutuhan matakullsh-matakuliah Kimia Inti dan matskull-

ah Penunjang Kimia Inti,

r

Diharapken dosen-dosen matakuliah Kimia Inti, Kinetika
Himia,rermodinamika Kimia, dapat bekerja sama dengan do-
sen matakuliah Matematika dalam menyusun progrem per-

kKuliahan Kimia yang bersangkutan,

Diharapken dosen metakulish Matematike dalam - menyusun
program perkulizhan Mstematika dapat bekerja sama de-
ngan Jurusan Kimis dan dosen-dosen Matakulish-Mataku -

liah Kimia Inti yeng bersangkutan.

Diharapkan agar setisp priode tertentu diadekan seminar
vang bertujuan khusus menyempurnakan silabi Jurusan Ki-

mia FPMIPA IKIP Padang,.
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TUJUAN DAN PETUNIJUK PENGISIAN ANGKET

Te Tujuan

%,

Angket ini disampaikan kepada mahasisus program 51 L5
hun 1980/1981 dan 4982/1983, Jurussn Pendidikan Kimia FPMIRA
IKIP Padang untuk mengetahui sejauh manz mata kuliah Matemze
tika menunjeng mata~mata kulish Kimia Inti dan mata-mata kue
penunjang Kimia Inti., Jdugs untuk mengetabui sejauh menz terw
dapat korelasi antara mata kuliah Matematika dengan meta Kie
1lah Kimia Inti tersebut,

Menginget pentingnya hasil jawsban saudara terhadap  angked
ini bagl jurusan Pendidikan Mimia FPMIPA IKIP Padang  untuk
mengembangksn silabus ataupun quikulum mata kulish Matemaw

tlka den matzskuliah WBimia Inti,

Petunjuk Mengisi Angket

241 Capre menjswab pertanyaan

Care menjawab pertanyasn ini adalah dengan menjawab SEim

tu dari empat alternetif yang disediakan, yaitui

8 Dengan cara mengisi titik-titik yang tersedia, atau

be Melingkaxi galah satu atau lebih pilihan jawsban yang
 tersedia, atau

Ce Penggabungen a dan b, atau

de Melingkari salah satu angka sesusi dengan pendspat

I

saudars yang berartl 5 = sangat, 4 = cukup, 3 = Kue

rang, 2 = tidak, dan 1 = pendapat lain yang saudara

isikan pada titik=-titik,
41







242 Jdumlah pertanysan yang akan dijowab = 15 buzh

L2

243 Jawaban yang dimintz dalam angket inl adalah keadzen poe-

e

3e

Je

de perkuliahan Matematika, Kimia Inti, Ikatan

Kimis,

Termodinamika Kimia, dan Kinetika himia, yang teleh di-

ikuti pada jurusan Pendidikan FPMIPA IKIP Padange.

Jdenis kelamin responden

ANGKET UNTUW MAHASISWA PROGRAM 81
TAHUN 1980/1981 DAN 498%/1983
JURUSAN KIMIA FPMIPA IKIF PADANG

Usia responden

SLTA sekolah asal

8. SMA

b. SPG

Ce OTM

de MAN

Be SAAR

F. LN N )

Apakah saudars sudah mengambil matakuliah

Bimia 7

?.......'ll..ﬁ.
[ EESEFRNENENE N RY ]
?o._-ooooooo.oné
[ ERE R RN NN IENENRENS] ]

atau SMF ceeseae

@e sudah

be belum

Apekah saudarz sudah mengambil matakuliah

a, sudah

he belum

ol
di
di
di
di
i

ae prim
be wanits

ssessssss Lahun

seevesssecasesrs thn
eseesesssssasce Lhn
ssessessrssssss thn
sssensesassssss LN
R a1

seassnssesssene thn

OCf'C'C...
,,.a.t-cc
[ AR NN NE NN ]
f.-?oo---
L X X N R N B NN J

Matematika

Kimia Inty 7
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Dan juga : @. Kesetimbangan Fasa, jawsban = sudsh/belim
be Ikatan Kimia, jawsban = sudah/belum
de Termodinamika Kimia, jaweban = sudah/belum
B. Kinetika Bimia, jawaban = sudah/belum

6. Apekah saudars menyukal/menggemari matskulish Matematika?

f, Sangat menyukail
be cukup menyukai
Ce kurang menyukai

de tidak menyukai

7. Apakah saudara menyukei/menggemari matakullah-matakuliash

Kimia Inti dan mata-~-mata kuliah berikut?

t

Bimia Inti esscseonws 5 D b 3 2 1 -'oot.-cnnnion--f
Ikatan Kimia seevees 2 5 3

2 1 [E N NN NN FNEY YN NN

Termodinamika Kimia,

A
5 h 3 2 1 SeSD OSSR DPIPODANG
A

5 3 2 1 #sPoeysaapparaseer

Kinetika KimMiB eeeee

3
-y

8. Bagaimanaksh tingkat kesukaran matakuliah Matematika Kii-

miz menurut perasasn saudara 7.
B sangat sukar
b, cukup sukar
Ce kurang suksr

d, tidsk sukar

e- [ X X ERENNNENNN]

9. Beageimsnakah tingksat kesukaran matakulish-matekuligh Ki-

mia Inti menurut perwsaan saudara? (juge untuk setisp

matakuliah berikut adalazh)
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1.

124

L

~ Kimia Inti P05 b 3 2 1 seeecernnienas
= Ikatan Kimia P05 b 3 2 1 eseaccccsnsnse
= Termodinamika Kimia : 5 & 3 2 1 ssscccerssssce
- Kinetika Kimia P05 4 3 2 1 ceseccoscessss

Apakah matakuliah Matematika Kimia yang ssudara ikugl
dapet menunjang matakuliah Bimia Intl ?

(Jewab untuk matakuliah berikut adalah)

= Kimia Intl :t 5 4 3 2 1 sesescsecseces
= Ikatan Kimia : 5 4 3 2 1 eeevcccccccsss
- Termadinemika Kimla : 5 & 3 2 1 sesssassescess

- Hinetika Himia H 5 L| 3 2 1 ...........o.o-

Penggunaan/manunjangnya hasil perkullahan Matematik§
pada matakulishe-matskuliah Kimia Intl, Ikatan Kimia,
Termodinamika Kimia, dan Kinetika Kimia adelsh dari
segl : (jawabzn boleh lebih dari satu) ‘
ss Pemakaisn langsung rumus-rumus, dalil-dalil! huk tme
" hukum dan prinsip-prinsi matemetika lainnya.
b, Membimbing kearah berpikir logis yang sangat bergim
na dglam mempelajari matakuliah-matakuliah Mimia
_ Inti,

c' LA EREREENENENNNNENERENNENNERENENNEJNRSEJ;NNJIIRNNRSEEEJIENNNENN}N ]

LA A N R ERNERFREFENNNENENEENNNNNNE ISR NN LI AL R N N NN N NN

Apakah banyak manfaat matakullah Matematika darl segl

pemekaian langsung rumus-rumué; dalil=dalil, hukumwhte
kum dan prinsip-prinsip matematike lainnya kepade matas

kuliah Kimia Inti?.
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e

L5
(Jaweb untuk matzkulish berikut) : o
= Pada matakuliah Kimia Inti 5 L6 3 2 1 eeees
- Poda matekulizh Ikatan Kimia : 5 & 3 2 1 ee.,.
~ Pada matekuliah Termodinamike Kimia

- Pada matakulish Kinetika Kimia : 5 & 3 2 1 weees

Apekah banyak manfaat matekulish Matematika dari segi
membimbing kearah berpikir logis pada matakuliashemztboe
kuliah Kimia?, (Jawaban untuk matskulish tersebut ada-
1a.) o
~ Pada matakuliah Kimia Inti ¢t 5 4 3 2 1 essve
- Pada matekulish Ikatan Kimia t 5 & 3 2 1 eeess
~ Patda matakulizh Termodinamika Bimia o
. :5 b 3 2 1 aeees
~ Pada matakuliah Kinetika Bimia : 5 & 3 2 1 seaes
Bila saudara amati materi matakulish Matematika dan mee
terl matakuliah Kimia Inti, den matekuliah Ikatan Kimia
Termodinamika Kimis, dan Kinetike Kimis apaksh terdapat
relevansi (hubungan) yang.ﬁlﬂgg; antera matakuliah Mo
tematika dengan matakulizsh-matekuliah Kimiz tersebut?
(Jawsben untuk setisp matakuliah tersebut adalah)
~ Dengen matekulish ¥imia Inti  : 5 4 3 2 1 eees
-~ Dengan meatakulish Ikatan Himia ¢ 5 L 3 2 4 eees

Cengan matakuliah Termodinamika Himia

P15 4 3 2 1 e

= Dengan matakwliah Kinetika Kimis:5 & 3 2 1 eeee



Le

15, Dari topik-topik (pokok bahasan-pokok bahasan). Matemati-

ka di bawah ini, yang manas sajeskah yang terasa sangat

diperlukan (terpakai) pada matakuliah-matakulizh Kimia

Inti, Ikatan Kimia, Termodinamika Kimia, dan Kinetlka

Bimia 27,

Se

De

Ee
Fe
ge
h
1
Je
ke
1.
My
Me

De

Se

te

Penjumlahan,
Harga reta-rata,

Harga skar rata~rata,
Macam=-macap operessi aljabar,
Sistem Bilangan.

Limit,

Logaritma.

Natura Logaritma,

Persamaarn

Differen;iasi.

Integral,

Persamasn Differensial.
Vektor,

Goniometri,

APROGABBORBIISIEBPIEIIEISS
?,....0!.....!.'.0..0
?.l.....'....,.......
[ AN RN AR R RN RN R RN Y
.o,yoof.c,cto.oot--oc
CEOBOSNCRENIGRIIRISIGIIRS

'---
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TRBEL 6

57

TABEL KERJA MENCARI KDEFISIEN KORELASI ANTARA VARIABEL

MATEMATIKA = (X) DENGAN UARIABEL KIMIA INTI - (V)
Subjek!) X Y ) x G v v xy )
1. 8 } 3 ) 40,51 0,25 | 4,05} 16,4025 } -2,025 |
2. Lol 30 -3,5 (12,25 | -4,05 | 16,4025 } 4,175 )
3. 8 | 3 $40,51 0,25 | 4,05 } 16,4025 } 2,025 |
te § 8 1 3 340,510 0,251 «b,05 16,4025 } ~2,025 §
5. b ) 9 | 3,5} 12,25 { +1,95 } 3,8025 | 6,825 }
é, b F o6 b 3,510 12,5 {1,050 1,1025 | 3,675 }
7. 8 1 9 }+0,51¢ 0,251 41,95} 3,8025 4 0,975 }
8. b 6 ) 3,51 12,25 { =1,05 | 4,1025 | 3,675 }
9. 8 t 9 V40,51 0,251 41,951 3,8025 | 0,975 }
10, 9 { -3,5112,25 | +1,95 | 3,8025 -é!azs 1
11. Lot o6 b a3,5 | 12,25  ~1,05 | 1,1025 | 3,675 |
120 19z |3 ) as,b | 20,25 | 4,05 | 16,0025 {~18,225 '
13, b1z t 3,5 12,25 | 44,95 | 24,5025 k-173325 |
b, 8 | 12 ¥t 40,51 0,251 44,95 { 24,5025 { 2,475 {
15. L) 3 )35 0 12,25 | -4,05 | 16,6025 | 14,175 ]
15, 122 | 6 | +4,5| 20,25 -1,05 | 1,1025 | =4,725 |
174 6 ) 9 1as,5 | 72,25 | +1,95 3,8025 | 16,575 |
18, 8 | 9 V40,51 0,254 41,951 3,8025 % 0,975 |
19, t ) 9 | -3,51 12,25 § 41,95 { 3,8025 | -6,825 |
20, b ) 6 | -3,51 12,25 | -1,05 1 1,1025 { 3,675 |
21, A 9 } 3,51 12,25 } +1,95 | 3,8025 { =6,825
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i:ﬁ’" X Y | x X2 4 -y y® XY

22, | 8 3 140,51 0,25 | 4,05 | 16,4025 | ~2,025
23, | 8 | 9 |+0,5| 0,25 | 41,95 | 3,8025 | 0,975
24y | 92 | 9 | 44,5 | 20,25 | 41,95 | 3,8025 | 8,775
25, | 8 | 9 | +0,5( 0,25 | +1,95 | 3,8025 | 0,975
25, b | 6 | -3,5 12,25 | 1,08 1,1025 | 3,675
27 | 12 | & | +4,5 | 20,25 | -1,05 1,025 | wb,725
8. {12 | 9 | 4k,5 | 20,25 | 41,95 | 3,8025 | 6,775
29, | 8 | 6 | +0,5] 0,25 | =1,05 | 1,105 | 0,525
3. | 4 | 5 | 3,5 12,05 =1,05 | 1,1025 | 3,675
e | 8 1 9 | 48,5 | 0,25 | 41,55 | 3,8025 | 0,975
2. | 8 | 3 | 40,5 0,25 | 4,05 | 16,4025 | ~2,025
3¢ | 8 | 9 | 40,5 0,25 | 41,95 | 3,8025 | 0,975
e | 8 | 9 | +0,5| 0,25 | +1,95 | 3,8025 | 0,975
Be | B | 9 |+0,5 | 0,25 | 41,95 | 3,8025 | 0,975
35, 8 | 6 |+0,5]| 0,25 ~1,05 | 1,1025 | -0,525
37, 8 9 +0,5 0,25 | +1,95 3,8025 0,975
e | 12 1 6 | #4,5 | 20,25 | «1,05 | 1,025 | k725
9.0 8 | 6 |+0,5]| 0,25 | 1,05 1,1025 | 0,525
L.{ 8 | 9 | 40,5 | 0,25 | +1,95 | 3,8025 | 0,975

Total | 300 | 282 i o { 38 | o 261,9 | 49
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Maka terga M SDx dam SDV' dapat dihitung sebagal

x?' Ty?
berikut :
. aX _ 2y
(1) Mx = S (2) MV = ee——
300 282
= %0 I Yo
= 7’5 = 7,05
=2 2
(3) 5D =/ X (4)  sD =\..§.L__
X —_— y N
N
_\/ 358 _ \/ 261,9
y
40 Lo
= 2,992 a3 6,548
= 2,559
(5) N = &0 (6) Cxy = 49

Selenjutnya Noefisien Korelasi moment Product, adalah

sebagail berikut

va

Xy N, SO . 5D
X y

g

40 x 2,992 x 2,559

0,0293867

n

0,029




TRABEL

o

TRBEL KERJA MENCARI WDEFISIEN KORELASI ANTARA VARIABLL

MATEMATIKA « (X)

DENGAN VARIABEL IKATAN KIMIA « (Y)

50

" ggg"f X Y X x° y ‘ ve Xy ;f
. | 8 3 +1,4 | 1,96 | -2,024 | 4,1006 ~2,835
2o | & 3 -2,5 6,76 | =2,025 | 4,1006 +5,2é5
3¢ | 8 0 1ol | 1,96 | 5,025 25,2506 -7,035
be | 12 o +5,4 | 29,16 | =5,825 | 25,2506 |=27,135
5.1 8 g +1,4 | 1,96 | +3,375 | 15,8006 | +5,565
é, 8 3 #1,6 | 1,96 | -2,005 | 4,006 ~2,835
7o | 4 6 -2,é 6,76 +0,975 | 0,9506 -2,535
8. | 8 9 #,6 | 1,9 | +3,975 | 15,6006 +5,555
9. ! 8 3 =1,b4 1,9é -2,025 | 4,1006 | =2,835

0e | 4 o 2,6 | 6,7 -5,025 | 25,2506 +13,mé5
11. | 8 g s1b | 1,9 +3,975 | 15,8006 +5!555
12, | 8 ) ~1,4 | 1,96 | 5,025 | 25,2506 ~7,035 |
13, | & 0 -2,6 | 6,76 | =5,025 | 25,2506 |=13,065
W, | 8 0 +1,4 | 1,96 | =5,025 | 25,2506 | ~7,035
154 | 8 9 +1,4 | 1,96 | +3,975 | 15,8006 | +5,565
6o | b 3 “2,6 6,7é -2,025 | &4,1006 +532é5
74 | b 9 =246 | 6,76 | +3,975 | 15,8006 |-10,535
18, | 8 6 “lb | 1,96 +0,975 0,9505 +1,365
19¢ | b i) ~2,6 | 6,76 | =5,025 25,2506 +13,dé5
20, a 3 1,4 1,96 | -2,025 4,1006 | «2,835
2% | 4 | 12 -2,6 | 6,76 | 46,975 | 48,6506 | -18,135
22. 1 @ 3 154 | 1,96 | +3,975 | 15,8006 +5,sés
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?gg'l' X 1y : X : x> 1 vy y2 xy !
‘ i A . . .

23. | 4 |12 | -2,6| 6,76 | +6,975 ua,65ué =18,135
24, B 3 | #1446 | 1,96 | -2,025 | 4,006 | -2,835
25, A 3 | «2,6 | 6,76 | -2,025 h,1uué +5,zé5
2é, 4 3 | =2,6 6,7é -2,025 | &4,1006 '+5,265
27. | 16 3 | +9,b | 88,36 | 2,025 n,1uné -19,035
28, | B8 | 12 { +1,4 { 1,96 | +6,975 | 48,6506 +9,7é5
29, | 8 3 | #1546 | 1,96 | -2,025 | 4,1006 | =2,835
30. A 3 | =26} 6,76 | =2,025 | 4,1006 +5,2é5
31, A 3 | =2,6 | 6,76 -2;025 4, 1006 +5,265
324 b 6 -2,6 | 6,76 +U;975 0,9506 | =2,535
33, by 3 | =2,6 | 6,76 | =2,025 | &,1006 +5,2§5
34, | 8 9 | +1,4 | 1,96 | 3,975 | 45,8006 +5,555
35, | & 9 | +1,6 | 1,96 | +3,975 | 45,6006 +5!555
3é, b 9 | =2,6 | 6,76 | +3,975 | 15,8006 | -10,335
374 4 0 | -2,6 | 6,76 | =5,025 | 25,2506 +13!Dés
38, | 8 6 | +1,4 | 1,96 | +0,975 [ 0,9506 +1,3é5
39, | 8 | 12 | +1,4 | 1,96 | +6,975 u8,65oé +9,765
Lo, 8 6 +144 | 1;95 +0,975 D,QSDg +14365
Totaq 264 1 201 0 {273,5J 0 } 500,974 +5, 4




Maka harga Mx' MV’ SDx’ den SDv dapat dihitung sebagail
berikut:
S ) <y
D M. = él (2) ™ = 21
X A v
iV
- 264 _ 201
40 40
= 6,6 = 5,025
oo ——— —————
2 2
5;-x y
N Y . N
[ —— 2
- \// 273,6 - \/ 600,974
L0 Lo
= 2,615 = 3,876
(5) N = &0 (6) T.xy = 5,4

Selanjutnya Boefisien Korelesi Moment Product, adalsh

sebagal berikut ¢

T
Xy

5,4

LO x 2,615 x 3,876

a,0133.
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TABEL KERJA MENCARI KOEFISIEN KORELASI ANTARA VARIABEL
MATEMATIKA « (X) DENGAN VARIABEL TERMODINAMIKA KIMIA = (V)

i

TABEL 8

53

el XYl xSy T
1. | 8 & {41,461 1,96 1 +2,05 | 4,2025 | 42,87
2. | b D | -2,6 | 6,76 | =3,95 | 15,6025 | +10,27
3.4 8 0 | +14 | 1,96 | =3,96 | 15,6005 | 5,53
by | 12 6 | +5,4 | 23,16 | +2,05 | 4,2025 | +11,07
5. | 8 L | +144 | 1,96 | +0,05 | ©0,0025 | +0,07
é. a 8 +1,4 1,96 | +4,05 | 16,4025 +5,67
7. | 4 B | ~2,6 | 6,76 | +4,05 | 16,4025 | -10,52
8. | & € | +n4 | 1,96 |+2,05 | 4,2005 | +2,87
Yo e 8 +1,b 1,96 | +4,05 16,4025 +5,§7

M0, | & o | -2,6 | 6,76 |=3,95 | 15,6025 | +10,27
M. | 8 B | +%h | 1,96 | 44,05 | 16,4025 | +5,67
12. | 8 Lo +1,6 | 1,96 |+0,05 | 0,0025 | 40,07
3. | & 0 | ~2,6 | 6,76 |=3,95 |45,6025 | +1,27
- D | +14 | 1,96 |=~3,95 15,6025 | 5,53
15, | 0 0 | +1,4 | 1,96 |=3,95 [15,6025 | =5,53
ﬁé, A 0 | -2,6 | 6,76 |-3,95 |15,6025 | +10,27
17 | b Loy =2,6 | 6,76 |+0,05 | 0,0025 | =0,13
18e | B 0 | +14 | 1,9 [=3,95 {15,6025 | =5,53
9. | 4 6 | =2,6 | 6,76 |+2,05 | 4,2025 | 5,53
20, |8 0 +1;u 1,96 |-3,95 15,6025 | 5,53
21 | & 0 | =2,6 | 6,76 [=3,95 [15,6025 | +10,27
22, | 8 6 +h6 | 1,96 [+2,05 | 4,2025 | 42,87
234 | b 8 | -2,6 | 6,76 |+4,05 (16,4025 | ~10,53
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RN
| e e e

2hy 1 B bt 1496 1 40,05 ) 0,0025 ¢ +0,07

25. | 4 0 | -2,6 | 6,76 | -3,95 | 15,6025 | ~5,53

26e | & 6 | =2,6 | 6,76 | +2,05 | 4,2025 | 5,53

27, ’ié b +9,4 | 88,36 | +0,05 0,0025 +2,87

28, | & 6 | +%,4 1 1,96 | +2,05 | 4,2025 | 42,87

29. | 8 bl +154 | 1,96 | 0,05 | 0,0025 | 40,07

30, | & 6 -2,6 6,76 | +2,05 u;zuzs ~5,53

3. | & b | =246 | 6,76 | +0,05 | 0,0025 | 0,13

32. 1 4 6 | ~2,6 | 6,76 | 42,05 | 4,2025 | 5,53

33. | & 8 | -2,6 6,76 | +4,05 | 16,4025 | 10,53

3L, | 8 Bl +04 | 1,96 | +0,05 | 0,0025 | 40,07

35. | 8 Lol +%,4 | 1,96 | 40,05 | 0,0025 | 40,07

36e | & b | =2,6 | 6,75 | +0,05 | 0,0025 =013

37. | & 0 | =2,6 | 6,76 | =3,95 | 15,6025 | +10,27

36, | 8 Lo| +,4 ¢ 1,96 | 40,05 | 0,0025 | +0,07

39, & 8 +1,4 1,96 | +4,05 16,4025 +0,07

Lo, | 8 o[ #Tk | 1496 | 40,05 ¢ 0,0025 | +0,07 |

Total 264 | 158 } o {2736 0 339,9 ﬁ +37,2 | E
; : | ; —
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’

Maka harga Mx’ M 1 8D, dan SDV dapat dihitung sebsgail berikut:

y
(1) MX = =X . (2) M = an K,
i y 3
_ _z26k - _1s8
40 40
= 6,6 = 3’95
il_;—xz i > e
(3 s, = J=— ()  sp = |/-S=M.
N Yy N

"
[ )
= |9
(s i (WY
o
[
)
W
£ I
[ J X
\-Q .

(5) No= 40 (6) xy = o.37,2

Selanjutnya Koefisien Korelasi Momen Praduct, dihutung

sebapal berikut

Xy Ne SD o D,

37,2
40 x 615 x 2,918

= 0, 1219



TABEL 9

TRBEL KERJA MENCARI KOEFISIEN KORELASI ANTARA VARIABEL

56

MATEMATIMA = (X) DENGAN VARIABEL KINETIA KIMIA = (V)
1 8 t & +1,b 1,96 } +0,05 t 0,0025 +0,07
N 0 -zfé 5176 | =3,95 | 15,6025 § 410,27
3.0 8 6 [ +1,4 | 1,95 | +2,05 | u,2025 | .2,87
b | 12 t | +5.4 | 29,16 | +0,05 | 0,0025 | 40,27
Se 8 ﬂ +1,4 1,96 | +0,05 0,0025 +0,07
6. | 8 Lo+ | 1,96 | 40,05 | o0,0025 | 40,07
70 | & 6 | ~2,6 | 6,76 | 42,05 4,2025 | =5,33
6. | & 6 +1,6 | 1,96 | +2,05 | 4,2025 | 42,87
9. | & 2 1 +nb | 1,96 | ~1,95 | 3,8025 | 2,73
10, | 4 2 | =2,6 | 6,76 | -1,95 | 3,805 | 45,07
Mo | 8 | 8 | 1,4 | 1,96 | 44,05 | 16,8005 +5,67
12. | 8 2 | +1,4 | 1,96 | ~1,95 | 3,8025 | 2,73
3o | 4 2 | =2,6 | 6,76 | -1,95 | 3,8025 | 45,07
e | 8 2 L+t | 1,96 | -1,95 | 3,8005 | 2,73
5. | 8 2 | +16 | 1,96 | =1,95 | 3,8025 | -2,73
16, L t | -2,6 | 6,76 | +0,05 | 0,0025 | -0,13
7. | & 2 | ~2,6 | 6,76 | 1,55 3,8025 | 45,07
18. | 8 2 | +156 | 1,9 | «1,95 | 3,8025 | -2,73
B | & | 0| ~2;6 | 6,76 | =3,95 | 15,6005 +10,27
20. | @ b +1,4 | 1,96 | 40,05 | 0,0025 | 40,07
21, | & b | 2,6 | 6,78 +0,05 | 0,0025 | 0,13
220 | B 1 8 | +7,4 | 1,95 | 44,05 | 16,4025 | 45,62
23, | 4 t 1 =26 | 6,76 ! 40,05 | 0,0025 | -0,13
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?L;E- X Y X x° Y yz XY

2he | 8 ) &} at,u ) 1,86 ) 40,05 | 0,0025 | 40,07
25, | 4 0 | -2,6{ 6,76 | -3,95 | 15,6025 | +10,77
26 | & | & | -2,6| 6,76 | +0,05 | 0,0025 | -g,13
27. |16 | 49,4 | 88,3t | 42,05 | &,2005 | 419,29
28, | 8 | 6 | +1,6 | 1,9 | +2,05 | 42025 | +2,87
29, | 8 6 | +1,6 | 1,9 | +2,05 | 4,005 +2,87
30, | & 4 | -2,6 | 6,76 | +0,05 | 0,0025 | -0,713
31. | 4 2 | =2,6 | 6,76 | 1,95 | 13,8025 | 5,07
32 | & | 4 | -2,6| 6,76 | +0,05 | 0,0025 | 0,13
33, | & 8 | -2,6 | 6,76 +,05 | 16,4005 | -10,53
34y | 8 2 | b | 1,96 | ~1,95 | 3,8005 | 2,73
Be | 8 | 8 | +1,4 | 1,95 | +6,05 | 16,6005 | +5,67
35, k4 6 | 2,6 | 6,76 | +2,05 | 4,2025 =533
3. | 4 | & | -2,6] 6,76 | +0,05 | 0,0025 | -g,15
38 { 8 | O | +1,4 ] 1,96 | ~3,95 | 15,6025 | -5,33
3Be | 8 | & |+, | 1,96 42,05 | w2005 | 42,07
“0. 18 | 6 | +nk | 1,96 | 42,05 | 6,2025 | 42,87
Total] 264 } 158 | O 273,6 0 203,9 +61,20




Meka harge Mx' M SDx’ dan SDV dapat dihitung

v'
sebagal berikut :

.

it

Ff\
~
NI
~r
=

(&) M =
X N y N
_ 264 _ 158
40 40
= 6,6 = 3,95
, X /
X N v N
=l/ 273,6 _ 203,9
Lo L0
= 2,615 = Q'ZSB
(5) Moo= 40 ) &y = 61,20

Selanjutnya Koefisien KWorelasi moment Product

dihitung sebagai berikut:

r = Exy
Xy Ne 5D , SD
x* Ty

4

61,20
40 x 2,615 x 2,258

= 0,2591



